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ABSTRACT 

 

 

Mutiara  Reynissa Ardila. 2022. “The Contribution of Social Skills and Peer 

Attachment to the Subjective Well-being of Adolescents with Dayak Ethnic 

Backgrounds in West Kalimantan”. Thesis. Padang State University 

Postgraduate Program 

 

This research is motivated by the importance of Subjective well-being for 

adolescents to carry out various ways so that they can feel well-being in their lives 

and are passionate about living life in order to achieve happiness. There are two 

variables, namely social skills and peer attachment which are factors that 

influence adolescent subjective well-being. This study aims to determine how 

much the contribution of social skills and peer attachment to the subjective well-

being of adolescents with Dayak ethnic background is by: (1) analyzing the 

description of adolescent subjective well-being, (2) analyzing the description of 

adolescent social skills, (3) analyzing Peer Attachment adolescents, (4) analyze 

how much the contribution of Social skills and peer attachment to the subjective 

well-being of adolescents with Dayak ethnic background, (5) analyze how much 

Social skills contribute to subjective well-being of adolescents with Dayak ethnic 

background, ( 6) analyze how much the contribution of social skills and peer 

attachment together to the subjective well-being of adolescents with Dayak ethnic 

background. 

The research method used is quantitative with descriptive correlational 

type. The study population was all students of class X, XI and XII at SMA Negeri 

2 Sanggau located in Sanggau Regency with various cultural backgrounds. The 

research sample amounted to 125 people, who were selected by purposive random 

sampling technique, namely sampling by determining the criteria for a Dayak 

cultural background. The instrument used is a checklist with a Likert model scale. 

Data were analyzed by descriptive statistics, simple regression, and multiple 

regression. 

The research findings show that: (1) subjective well-being of adolescents 

is 75.2% in the high category, (2) on average 73.6% social skills are in the high 

category, (3) adolescent peer attachment shows high results with an average of 

64.8%, (4) social skills have a fairly strong contribution to adolescent subjective 

well-being by 58.3%, (5) peer attachment contribution to adolescent subjective 

well-being by 30.8%, and (6) the contribution of social skills and peer attachment 

to subjective well-being is quite high at 69.4%. This research has implications as a 

basis for BK / Counselor teachers to help students to have subjective well being in 

themselves.   
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ABSTRAK 

 

 

Mutiara Reynissa Ardila. 2022. “Kontribusi Social Skil dan Peer  Attachment  

Terhadap Subjective well-being Remaja Yang Berlatar Belakang Etnis Dayak 

Kalimantan Barat”. Tesis. Program Pasca Sarjana Universitas Negeri 

Padang. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya Subjective well-being bagi 

remaja untuk melakukan berbagai cara agar dapat merasakan kesejahteraan dalam 

hidupnya dan bersemangat menjalani hidup agar mencapai kebahagiaan. Terdapat 

dua variabel yaitu Social skill dan peer attachment merupakan faktor yang 

mempengaruhi subjective well-being remaja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa besar kontribusi Social skill dan peer attachment terhadap 

subjective well-being remaja yang berlatar belakang etnis Dayak dengan: (1) 

menganalisis gambaran subjective well-being remaja, (2) menganalisis gambaran 

social skill remaja, (3) menganalisis Peer  Attachment remaja, (4) menganalisis 

seberapa besar kontribusi Social skill dan peer attachment  terhadap subjective 

well-being remaja yang berlatar belakang etnis Dayak, (5) menganalisis seberapa 

besar kontribusi Social skill terhadap subjective well-being remaja yang berlatar 

belakang etnis Dayak, (6) menganalisis seberapa besar kontribusi social skill dan  

peer attachment secara bersama-sama terhadap subjective well-being remaja yang 

berlatar belakang etnis Dayak. 

Metode penelitian yang digunakan ialah kuantitatif dengan jenis deskriptif 

korelasional. Populasi penelitian ialah seluruh siswa kelas X,XI dan XII di SMA 

Negeri 2 Sanggau yang terletak di Kabupaten Sanggau yang beragam latar 

belakang budaya. Sampel penelitian berjumlah 125 orang, yang dipilih dengan 

teknik  purposive  random  sampling yaitu penarikan sampel dengan menetapkan 

kriteria berlatar belakang budaya Dayak. Instrumen yang digunakan ialah daftar 

isian dengan skala model Likert. Data dianalisis dengan statistik deskriptif, regresi 

sederhana, dan regresi ganda. 

Penelitian memperlihatkn: (1) subjective well-being remaja sebesar 75,2% 

yang berada pada kategori tinggi, (2) secara rata-rata social skill sebesar 73,6% 

berada pada kategori tinggi, (3)  peer attachment remaja menunjukkan  hasil yang 

tinggi dengan rata-rata 64,8%, (4) social skill  memiliki kontribusiyang cukup 

kuat  terhadap subjective well-being remaja sebesar 58,3%, (5) kontribusi peer 

attachment terhadap subjective well-being remaja sebesar 30,8%, dan (6) 

kontribusi social skill dan  peer attachment terhadap subjective well-being cukup 

tinggi sebesar 69,4%. Penelitian ini berimplikasi sebagai dasar bagi guru BK/ 

Konselor untuk membantu siswa agar memiliki subjective well being dalam 

dirinya.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat majemuk yang terdiri dari 

berbagai suku bangsa yang hidup dan tinggal di daerah-daerah tertentu di 

Indonesia. Masing-masing suku bangsa memiliki adat istiadat, bahasa, agama 

dan sebagainya yang berbeda satu sama lain. Masing-masing suku bangsa ini 

memiliki kekhasan yang merupakan kenyataan yang unik, yang 

menggambarkan kekayaan budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. 

Kalimantan Barat merupakan bagian dari wilayah Indonesia yang dihuni 

oleh suku Dayak.Secara geografis dan domisili penduduk suku Dayak 

umumnya tinggal di sepanjang sungai Kapuas dan bagian pedalaman antara 

perbatasan Indonesia-Malaysia. Keberadaan suku Dayak terbagi dalam 405 

sub suku yang masing-masing sub suku bangsa ini mempunyai bahasa dan 

adat-istiadat sendiri-sendiri.  

Berdasarkan  405 subsuku tersebut, ada yang membaginya ke dalam 

“sembilan kelompok suku Dayak yakni,  Dayak Ahe, Dayak Binjai,Dayak 

Ngaju, Dayak Apu Kayan, Dayak Iban atau Dayak Laut, Dayak Kalimantan 

atau Dayak Darat, Dayak Murut, Dayak Punan dan Dayak Ot Danum.”
 

Sebelum datangnya agama-agama besar dan resmi yang diakui oleh 

pemerintah Indonesia, masyarakat dayak telah memiliki kepercayaan sendiri. 

Suku Dayak memiliki filosofi hidup “Belom Berhadat” artinya “hidup 

beradat.”Filosofi ini melandasi seluruh aspek kehidupan orang Dayak. 
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Pengaruh dan peranan adat dalam masyarakat Dayak sangat kuat.Salah satu 

tatanan kehidupan yang masih dipertahankan dan tetap dilestarikan adalah 

penyelenggaraan perkawinan antar suku demi mempertahankan kebudayaan 

yang dimilikinya.  

Suku dayak yang telah memlakukan perkawinan kemudian tinggal 

bersama didalam sebuah rumah adat dayak yang disebut dengan rumah betang 

atau radankng yang dihuni oleh sekumpulan adat sesuku atau antar suku yang 

telah melakukan pernikahan. Kerukunan dalam rumah tersebut dapat 

dirasakan dengan penuh kasih sayang dan hikmat, serta saling mengasihi antar 

satu sama lain dalam suku adat Dayak.  

Santrock (2018), setiap individu menginginkan menjalani kehidupan 

yang sejahtera salah satunya pada fase remaja. Remaja ialah individu yang 

berproses dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. remaja akan 

mengalami perubahan dalam segala aspek kehidupan, seperti fisik, emosi, 

kognisi, dan moral yang mempengaruhi kejahteraan hidup remaja. 

Berdasarkan periode tahap perkembangan, masa remaja menjadi masa dimana 

kesejahteraan menjadi hal yang tidak menentu. di dalam diri mereka. 

Santrock (2014), remaja memiliki berbagai kebutuhan baik secara fisik 

maupun psikologis untuk dipenuhi akan menghasilkan kebahagiaan serta 

kepuasan dalam hidupnya. Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, remaja 

rentan melampiaskannya melalui hal-hal maladaptif yang dapat menggangu 

kehidupan efektif sehari-hari remaja. 
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Masa remaja merupakan waktu dimana kesadaran sosial seseorang  akan 

semakin tinggi dan masa munculnya tekanan sosial disetiap harinya, sehingga 

remaja dianggap sebagai populasi yang rentan atau vulnerable untuk 

mengalami masalah (Hurlock,stiwidayanti,Sijabat,& Soedjarwo, 2012). Masa 

remaja merupakan tahap peralihan dari anak-anak menuju dewasa dengan 

segala perubahan di dalamnya (Sari, 2014; Sumara, Humaedi, & Santoso, 

2017).  

 Prayitno, (2006),menyatakan  jika usaha  dan  perjuangan itu lemah atau 

tidak memadai dan atau lepas kendali, hasilnya adalah KES-T yaitu kehidupan 

efektif sehari-hari tergangu dengan ciri terhambat, terancam, tertindas, 

sengsara dan tidak bahagia selayar dengan pendapat tersebut  (Marjohan, Asri, 

Gusraredi, Ifdil, & Afriani, 2012; E. A. Prayitno, 2009).juga menyatakan 

Kehidupan efektif sehari-hari terganggu (KES-T) pada remaja akan 

mengalami perasaan cemas, kebingungan dan ketidakpastian  

Rojas & Coker, (2015) berpendapat bahwa emosi-emosi negatif yang 

dialami remaja akan membuat mereka beresiko besar melakukan kenakalan 

serta permasalahan yang menjadi hambatan bagi remaja untuk dapat 

mengekspresikan diri dengan optimal, sehingga mereka terjebak dalam situasi 

dan lingkungan maladaptif yang mendorong mereka untuk melakukan hal-hal 

yang akan merugikan diri mereka di masa depan, seperti merokok, meminum 

miras, dan bahkan tidak sedikit terjerumus dalam penggunaan obat-obat 

terlarang dan pergaulan bebas yang dapat membawa dampak buruk pada 

dirinya serta masa depannya. 
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Hal ini menujukkan bahwa sangat penting untuk terpenuhinya 

kebutuhan akan kebahagiaan serta kepuasan hidup  remaja sebagai aspek dari 

perwujudan subjective well being remaja. Kebahagiaan dan kepuasan hidup 

terwujud melalui usaha remaja itu sendiri bahwa kehidupan yang baik harus 

diupayakan serta kesejahteraan dan kebahagiaan harus diperjuangkan. 

Ed Diener & Ryan,(2009) menyatakan bahwa Subjective well being 

merupakan istilah untuk menggambarkan tingkat      kesejahteraan pengalaman 

seseorang sesuai dengan evaluasi subjektif secara kognitif maupun afektif 

dari kehidupannya Ed Diener & Diener, (2009)  juga mengevaluasi secara 

kognitif maupun afektif seseorang mengenai kehidupannya terjadi di beberapa 

tahap perkembangan, salah satunya pada tahap remaja. Evaluasi tersebut 

termasuk reaksi emosional individu terhadap kejadian yang terjadi dalam 

kehidupannya serta penilaian kognitif remaja terhadap pemenuhan kepuasan 

hidup. 

Sejalan dengan pernyataan di atas Diener et al., (2015), Kesejahteraan 

subjektif adalah sebuah konsep luas yang merujuk  pada  evaluasi  kognitif dan 

afektif individu dari kehidupan seseorang. Individu dalam evaluasi kehidupan 

akan mengevaluasi sampai sejuah mana dirinya menilai kehidupan dan mereka 

benar-benar diinginkan atau tidak    diinginkan. (Tay et al., 2014) menyatakan 

Kesejahteraan subjektif pada individu ditandai ketika individu merasakan 

emosi positif serta kepuasan hidup yang lebih dominan dibandingkan dengan 

emosi negatif dalam kehidupan.  
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Ed Diener & Diener, (2009) menyatakan adanya dua komponen umum 

dalam subjective well being yaitu dimensi kognitif dan dimensi afektif. 

Dimensi kognitif merupakan kepuasan hidup (life satisfaction) seseorang 

mengenai kehidupan yang dijalaninya. Ini merupakan perasaan cukup, damai 

dan puas, dari kesenjangan antara keinginan dan kebutuhan dengan 

pencapaian dan pemenuhan (Yazdani & Siedlecki, 2021).  

Kepuasan hidup (Life Statisfaction) menurut (Ed Diener, 2009; Yazdani 

& Siedlecki, 2021). merupakan penilaian mengenai hidup seseorang secara 

menyeluruh, sedangkan afektif positif dan negatif terdiri dari reaksi-reaksi 

berkelanjutan terhadap kejadian-kejadian yang dialami. Ed Diener & Tay, 

(2015) Adapun dimensi afektif mencakup afektif positif yaitu emosi positif 

yang menyenangkan dan afektif negatif yaitu emosi yang tidak 

menyenangkan, dimana kedua afektif ini berdiri sendiri dan masing-masing 

memiliki frekuensi         dan  intensitas.  

Penelitian (Chung,Hutteman,van Aken,&Denissen, 2017) menunjukkan 

berdasarkan rentang perkembangan  manusia ditemukan subjective well- being 

diusia remaja lebih rendah dibandingkan dengan kategori usia lainnya. 

Individu  yang  memiliki subjective well being rendah bisa menimbulkan   rasa 

tidak bahagia dan tidak puas. Selaras dengan pernyataan dalam penelitian di 

atas (Ed Diener & Ryan, 2009) menyatakan Remaja yang tidak sejahtera 

secara psikologis akan sulit mengatasi permasalahan- yang dihadapi selama 

proses perkembangan. (Huebner,1994) Selanjutnya, Suldo dan Huebner  

menemukan bahwa remaja dengan kepuasan yang tinggi cenderung tidak 



6 

  

menunjukkan perilaku eksternalisasi di masa depan setelah mengalami stresor 

kehidupan yang signifikan. 

Penelitian lain mengungkapkan remaja yang sejahtera secara psikologis 

memiliki domain positif pada hubungan intrapersonal, interpersonal, dan 

kehidupan sekolah, lebih kreatif, dan kesehatan fisik yang baik (Karaca, 

Karakoc, Bingol, Eren, & Andsoy, 2016; Proctor, Linley, & Maltby, 2010). 

Dengan demikian, kepuasan hidup bisa dipandang sebagai kekuatan psikologis 

penting yang membantu memfasilitasi perkembangan adaptif remaja. 

Kenyataan di lapangan  masih ditemukan tertinggalnya Suku Dayak 

Dari segi aktivitas ekonomi kehidupan  dan perilaku sosial mereka sehari-hari 

berdasarkan limpahan kasih dari alam. Memang mereka bisa juga 

berhubungan sosial  dengan cara berdagang seperti masyarakat  pada 

umumnya, tetapi tidak ditukar dengan uang melainkan dilakukan secara barter 

(pertukaran). yang bahan barter mereka adalah rotan, damar, kayu gaharu, 

sarang wallet yang akan dibarter dengan gula, tembakau. dengan demikian, 

dapat kita ketahui bahwa ketertinggalan masyarakat punan sangat 

memprihatinkan. 

Peran Dinas Sosial dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat 

Dayak dan dari ketertinggalan masyarakat pedalaman disinilah peran dari 

Dinas Sosial Kabupaten Sanggau sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat suku Dayak  pedalaman ketingkat yang lebih baik. 

Dengan demikian, peran Dinas Sosial Kabupaten Sanggau menjadi peran fital 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat suku dayak.  
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Upaya nyata yang telah dilakukan Dinas Sosial Kabupaten Sanggau 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat suku Dayak, seperti pemberian 

pelatihan dalam bercocok tanam, pemberian falisilitas rumah sederhana atau 

pengadaan pemukiman lokal agar bisa lebih mudah untuk dijangkau, 

pemberian bantuan sosial seperti bahan pangan, pembinaan dalam 

bersosialisasi, peningkatan derajat kesehatan, pemberdayaan, dan pelatihan 

keterampilan lainnnya. Khususnya untuk pada remaja dan muda-mudi berusia 

produktif agar dapat meningkatkan keterampilan yang dimilikinya serta 

menuntunnya untuk bergrak maju mensejahterakan suku dayak agar dapat 

mencapai subjective well being sebagaimana mestinya. 

Terdapat beberapa ahli mengemukakan bahwa ada beragam faktor-

faktor yang mempengaruhi subjective well being individu. Diener (Lucas & 

Diener, 2015; Robinson & Compton, 2008)  menyatakan bahwa subjective 

well being juga dapat diprediksikan dengan melihat beberapa variabel yang 

berkaitan dengan kepuasan dalam hidup dan afektif individu. Variabel-

variabel tersebut diantaranya adalah harga diri,makna hidup,religiuitas, 

keterampilan sosial (social skill), kebersyukuran, kelekatan teman sebaya 

(peer attachment), kontrol diri (Ed Diener, 2009; Ed Diener & Diener, 2009).  

Beberapa faktor tersebut keterampilan sosial (social skill), dan kelekatan 

teman sebaya (peer attachment) merupakan faktor kuat yang mempengaruhi 

subjective well being. Artinya, kondisi subjective well - being yang ada pada 

individu juga dipengaruhi hal-hal tersebut yang tidak bisa  dilepaskan dengan 
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dimensi-dimensi subjective well being itu sendiri, baik     secara kognitif atau pun 

afektif. 

Penelitian Mustika (2018) terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara keterampilan sosial dengan subjective well-being  pada remaja yang 

memiliki orangtua tunggal. Dimana Rxy = 0,577;  p= 0.000 < 0,050. Artinya 

semakin tinggi keterampilan sosial maka semakin tinggi juga subjective well-

being dan sebaliknya semakin rendah keterampilan sosial maka akan semakin 

rendah subjective well-being pada remaja yang memiliki orangtua tunggal. 

Kontribusi keterampilan sosial dalam mempengaruhi subjective well-being 

pada remaja yang  memiliki orangtua tunggal  adalah sebesar 0,333 atau 

sebesar 33,3%. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa subjective well-

being dipengaruhi oleh faktor-faktor lain sebesar 66,7%. Hal ini 

menggambarkan faktor-faktor lain memiliki jumlah persen yang lebih besar 

dalam meningkatkan subjective well-being pada remaja. 

Kemudian pada kenyataan dilapangan selanjutnya ialah aktivitas yang 

padat dan menyita banyak waktu seringkali membuat remaja merasa tertekan 

dengan banyaknya pelajaran dan juga berbagai tuntutan yang harus dipenuhi, 

hal ini membuat remaja stres. Penyelesaian masalah setiap siswa berbeda-

beda, bila siswa tidak mampu menyelsaikan masalah yang dihadapinya maka 

akan timbul emosi yang tidak menyenangkan dalam dirinya maka dari itu pada 

masa remaja kini terdapat peer attachment atau kelekatan antar teman sebaya.  

Neufeld (2004) berpendapat bahwa peer attachment merupakan sebuah  

ikatan yang melekat yang terjadi antara seorang anak dengan teman-temannya, 
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baik dengan seseorang  maupun dengan kelompok sebayanya. Dari ikatan  

tersebut, seorang anak akan melihat dan meniru segala tindakan, gaya berpikir, 

dan akan memahami segala tingkah laku yang dilakukan oleh teman 

sebayanya. Teman sebaya akan menjadi penengah dari hal yang baik, yang 

terjadi, yang penting dan bahkan mereka memiliki persepsi mengenai dirinya.   

Selaras dengan pernyataan diatas, menurut Armsden& Greenberg (2012)  

menyatakan bahwa attachment  merupakan  suatu  hubungan yang erat antara 

sesorang dengan orang lain yang terbentuk karena adanya jalinan komunikasi 

yang baik. Selain komunikasi, kepercayaan juga merupakan suatu hasil dari 

suatu hubungan yang kuat, dimana kedua belah  pihak bisa saling bergantung.  

Peer attachment (kelekatan) ketika masa perkembangan, seorang anak 

tidak hanya membentuk ikatan emosional dengan orang tua mereka, 

melainkan juga dengan orang lain. Transisi pada masa remaja ditandai dengan 

eksplorasi dan kemandirian baik fisik maupun psikologis, maka kehadiran 

seorang figur kelekatan (attachment) menjadi penting.  

Sullivan (Santrock, 2003) menyatakan bahwa melalui interaksi teman 

sebaya lah anak-anak dan remaja belajar mengenai pola hubungan dan timbal 

balik dan setara. Anak-anak menggali prinsip-prinsip kejujuran dan keadilan 

dengan cara mengatasi ketidak setujuan dengan teman sebaya, mereka juga 

belajar untuk mengamati dengan teliti minat dan pandangan teman sebaya 

dengan tujuan untuk memudahkan proses penyatuan dirinya ke dalam aktivitas 

teman sebaya yang sedang berlangsung, Sullivan dalam (Santrock, 2003) 

menambahkan alasan bahwa remaja belajar menjadi teman yang memiliki 
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kemampuan dan sensitif terhadap hubungan yang lebih akrab dengan 

menciptakan persahabatan yang lebih dekat dengan teman sebaya yang dipilih. 

Menurut Hasil Baytemir (2016) menunjukkan bahwa kelekatan dengan 

teman sebaya (peer attachment) juga memiliki hubungan yang signifikan dan 

positif terhadap tingkat kebahagiaan remaja. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa kelekatan pada teman memiliki hubungan dengan komponen subjective 

well-being. Hal ini dapat terjadi mengingat perkembangan psikososial yang 

terjadi pada masa remaja. Perkembangan psikososial pada remaja 

dikarakteristikkan dengan  terbentuknya kelompok teman sebaya (peer group) 

dan berkurangnya ketertarikan untuk melakukan aktivitas bersama keluarga.  

Kelompok pertemanan dijadikan sebagai standar remaja dalam 

berperilaku  dan berpenampilan dalam kehidupan sehari-hari (Sanders, 2013). 

Remaja yang tidak dapat menjadi bagian dalam  sebuah kelompok pertemanan 

akan merasa kesulitan dalam membentuk hubungan sosial. Remaja yang 

memiliki banyak teman, merasa dirinya disukai, mudah menjalin komunikasi 

dengan orang lain, merasa senang, dan percaya diri. 

Prayitno (2009). Kondisi KES (kehidupan efektif sehari-hari) serta 

kebahagiaan  remaja dapat terwujud dipengaruhi oleh kondisi subjective  well-

being dengan memiliki keterampilan sosial serta kelekatan dengan teman 

sebaya yang baik. kesejahteraan subjektif remaja dapat diwujudkan dengan 

bantuan yang diberikan guru BK melalui pelayanan  konseling yang bertujuan 

untuk berkembangnya dengan kehidupan yang mensejahterakan dan 

membahagiakan, yaitu terwujudnya harkat dan martabat manusia (HMM). 
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Marjohan (2012) Pelayanan konseling merupakan pelayanan 

kemanusian untuk mengembangan kehidupan manusia, kesejahteraan, 

kemajuan, dan kebahagiaan manusia. Pelayanan Konseling membantu remaja  

mengembangkan KES dan menangani KES-T ke arah kemandirian dan 

kemampuan pengendalian diri. Sehingga terwujudnya kehidupan efektif 

sehari-hari serta mencapai kondisi kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan 

di akhirat. 

Sundararajan (2015). Selanjutnya dalam penelitian ini dilakukukan 

pendekatan indigenous psychology yaitu mengkaji aspek psikologis melalui 

fakta-fakta atau keterangan yang dihubungkan dengan konteks kebudayaan 

setempat Pada Penelitian ini mengkaitkan subjective well-being remaja dengan 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat etnis Dayak.  

Subjective well-being  sangat erat kaitannya dengan budaya, sebagai 

aspek penting dalam hidup manusia, budaya mempengaruhi banyak hal 

termasuk terhadap kekuatan karakter individu ataupun dalam pencapaian 

individu menuju kebahagiaan (Diener, Gohm, Suh, & Oishi, 2000 ; Oishi & 

Diener,2009). Artinya bahwa budaya berpengaruh dalam pencapaian 

subjective well-being setiap remaja. Nilai-nilai dari etnis Dayak yang khas 

mempunyai pengaruh terhadap kognitif, emosi, motivasi dan sistem perilaku 

remaja (Diener, Oishi, & Lucas, 2003).  

Dengan pendekatan indigenous, penelitian ini dapat menekankan secara 

khusus subjective well-being  dengan budaya remaja yang memiliki latar 
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belakang etnis Dayak. Sehingga hasil yang diungkap dalam penelitian ini pun 

akan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dalam kaitannya dengan subjective well-being  remaja dengan judul 

“Kontribusi social skill dan peer attachment terhadap Subjective well-being  

Remaja yang Berlatar Belakang Etnis Dayak”. Adapun output dari penelitian 

ini yaitu berupa program BK yang dapat dijadikan implikasi terhadap 

pelayanan bimbingan dan konseling kepada remaja khususnya yang berlatar 

belakang etnis Dayak untuk dapat membantu mewujudkan kondisi subjective 

well-being  remaja. 

Penelitian ini mengkaitkan subjective well being remaja dengan 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat etnis Dayak.  Subjective well being 

sangat erat kaitannya dengan namun belum ada penelitian yang dilakukan 

dengan subjek kasus remaja beretnis Dayak, padahal etnis Dayak memiliki 

keunikan adat istiadat serta kental dengan hukum adat yang berlaku di 

masyarakat bersuku Dayak  yang berbeda dengan budaya lain di Indonesia 

yang sebagian besar bersifat patriakat. Sedikit banyak hal tersebut dapat 

dipengaruhi dari social skill dan peer attachment serta tingkat subjective well-

being remaja yang beretnis Dayak. 

  

B. Identifikasi Masalah 

Diener, Kahneman, & Schwarz dalam (Ed Diener & Scollon, 2003) 

subjective well-being adalah evaluasi subjektif masyarakat terhadap hidup 

individu, yang meliputi konsep seperti kepuasan hidup, emosi yang 
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menyenangkan, perasaan pemenuhan, kepuasan dengan domain seperti 

perkawinan, pekerjaan dan tinggi rendahnya situasi emosi. Dengan demikian 

subjective well-being merupakan  istilah umum yang mencakup berbagai 

konsep yang terkait pada bagaimana orang merasakan dan berfikir tentang 

kehidupan mereka. Para peneliti terdahulu menemukan bahwa subjective well-

being berfokus pada apa yang membuat orang tersebut bahagia, sedangkan 

pada saat sekarang ini peneliti memfokuskan pada bagaimana dan kapan 

individu tersebut merasa bahagia serta proses seperti apa yang mempengaruhi 

subjective well-being masing-masing individu tersebut (Diener, 2000). 

Kesejahteraan subjektif sangat penting dalam setiap kehidupan 

manusia, begitu juga pada remaja yang mengalami proses yang kompleks 

dalam aspek biologis, psikologis, emosional dan sosial. Adanya perubahan  

yang dialami remaja mempengaruhi kebahagiaan atau kesejahteraan subjektif 

remaja (Steinberg, 2005). Kesejahteraan subjektif juga membawa dampak 

positif pada perkembangan dan tingkat kesehatan pada remaja (García-Moya, 

Morgan, & Moreno 2015). Pada remaja kesejahteraan subjektif dianggap 

merupakan faktor yang dapat mereduksi keberadaan tekanan mental yang 

merupakan salah satu indikator kualitas hidup individu dan masyarakat yang 

baik (Diener, Oishi, & Lucas 2003). 

Setiap orang menampilkan social skill atau keterampilan social 

masing-masing karena dipengaruhi oleh pengalaman, latihan yang 

diperolehnya serta situasi yang dihadapinya. Semakin banyak pengalaman, 

latihan dan situasi yang dihadapi, maka keterampilan sosial seseorang akan 
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semakin menjadi matang. Keterampilan sosial juga merupakan bagian dari 

domain psikomotor. Hal ini dikemukakan oleh Carledge dan Milburn (1992) 

bahwa keterampilan sosial sebagai bagian dari domain psikomotor yang 

mempunyai hubungan dengan domain kognitif dan afektif. Dalam hal ini 

keterampilan sosial ditampilkan sebagai sarana untuk berinteraksi dengan 

orang lain bentuknya berupa keterampilan berbicara dengan sopan, 

mendengarkan, bekerjasama, dan sebagainya. 

Pada umumnya kita cendrung menilai apabila seseorang memiliki 

kemampuan sosialisasi yang tinggi maka tinggi pula subjective well-being  

yang dimilikinya begitu pula sebaliknya semakin rendah kemampuan 

sosialisasi maka rendah pula subjective well-being  yang di milikinya Morgan 

Cartledge dan Milburn, (1992) mengemukakan bahwa kemampuan  sosial 

tidak hanya berhubungan dengan kemampuan untuk menginisiasikan dan 

menjaga interaksi positif dengan orang lain, tetapi berhubungan juga dengan 

kemampuan untuk mencapai tujuan yang individu miliki untuk berinteraksi 

dengan orang lain. Baik itu berinteraksi  dengan lingkungan sosial, keluarga 

dan teman sebaya, di dalam  bersosialisasi antar teman sebaya diperlukan yang 

namanya peer attachment atau kelekatan remaja. 

Kelekatan  remaja memberikan dampak terhadap perilaku individu. 

Mohamed, dkk (2017) menjelaskan bahwa hubungan dengan teman sebaya 

yang positif dapat berperan penting untuk psikologis dalam kehidupan di 

lingkungan perkembangan sosial. kelekatan teman sebaya menjadi dasar 5 

keberhasilan untuk beradaptasi di lingkungan sekolah.  
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Rasyid (2017) menyatakan bahwa kelekatan teman sebaya mampu 

meningkatkan kerja sama serta mampu memecahkan masalah dengan baik 

ketika mereka merasa bingung dan frustasi dalam proses penyelesaian 

masalah. Kelekatan  teman sebaya dapat membantu individu mampu bertahan 

ketika menghadapi masalah dan akan membuat individu mampu untuk 

mengkomunikasi kan emosi-emosi yang ia rasakan, baik emosi positif  

maupun negatif. 

 Banyak faktor yang mempengaruhi subjective well-being  yang telah 

dijelaskan oleh para ahli. Oleh karena itu masalah yang dapat didentifikasi 

sebagai  berikut. 

1. Minimnya social  skill  atau   keterampilan  sosial akan  menimbulkan efek 

jangka pendek, jangka menengah hingga jangka panjang dalam 

pendidikan, psikososial dan vokasional, seperti kesulitan perilaku di 

sekolah, kenakalan remaja, penolakan dari teman sebaya, kesulitan 

emosional, hingga kesulitan dalam membangun relasi dengan orang lain. 

2. Remaja  kesulitan untuk dapat beradaptasi lingkungan yang baru sehingga 

remaja mengalami perasaan cemas, kebingungan dan stres.  

3. Individu yang memiliki subjective well-being  rendah dapat menimbulkan 

rasa tidak bahagia dan tidak puas. 

4. Beberapa remaja memiliki keterampilan sosial yang rendah sehingga 

rentan mengalami psikososial dan vokasosial. Seperti  prestasi sekolah 

menurun, perilaku anti sosial meningkat, mudah mengalami kecemasan, 

serta beresiko besar untuk mengalami depresi. 
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5. Beberapa remaja sulit menemukan kelekatan remaja menimbulkan 

perasaan  negatif dan tidak  puas ditandai dengan perasaan kesepian, tidak 

percaya diri, gangguan kesehatan mental, putus asa, hampa, depresi serta 

sulit menyelesaikan kesulitan yang dialami.  

6. Ketidakmampuan remaja dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi 

serta cenderung pesimis, dan anti sosial hidupnya menjadikan subjective 

well-being rendah.  

C. Pembatasan Masalah 

Banyaknya faktor yang mempengaruhi subjective well-being  remaja 

menunjukkan berbagai kemungkinan yang memberikan kontribusi terhadap 

subjective well-being. Agar penelitian ini menjadi terarah maka perlu diberi 

batasan masalah yang akan dibahas sehingga fokus penelitian yang ingin 

dicapai jelas. Masalah pada penelitian ini dibatasi pada kontribusi 

keterampilan sosial dan kelekatan remaja terhadap subjective well-being  

remaja yang berlatar belakang etnis Dayak. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah  

utama dalam penelitian  ini adalah untuk menguji kontribusi social skill dan 

peer attachment terhadap subjective well-being  remaja yang berlatar belakang 

etnis Dayak, dengan pertanyaan penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran social skill remaja yang berlatar belakang Etnis 

Dayak ? 

2. Bagaimana gambaran peer attachment remaja yang berlatar belakang  

Etnis Dayak? 
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3. Bagaimana gambaran peer subjective well-being remaja yang berlatar 

belakang  Etnis Dayak? 

4. Seberapa besar kontribusi social skill terhadap subjective well-being  

remaja yang berlatar belakang etnis Dayak?  

5. Seberapa besar kontribusi peer attachment terhadap subjective well-being 

remaja yang berlatar belakang etnis Dayak?  

6. Seberapa besar kontribusi social skill dan peer attachment secara bersama-

sama terhadap subjective well-being remaja yang  berlatar belakang etnis 

Dayak?  

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan 

mengkaji kontribusi social skill dan peer attachment terhadap kondisi 

subjective well-being  remaja yang berlatar belakang etnis Dayak. Selanjutnya, 

tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengungkapkan hal-hal sebagai 

berikut. 

1. Menganalisis gambaran subjective well-being remaja yang berlatar 

belakang etnis Dayak ? 

2. Menganalisis gambaran social skill remaja yang berlatar belakang etnis 

Dayak ? 

3. Menganalisis gambaran peer attachment  remaja yang berlatar belakang 

etnis Dayak ? 

4. Menganalisis seberapa besar kontribusi social skill terhadap subjective 

well-being remaja yang berlatar belakang  etnis Dayak? 
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5. Menganalisis sebrapa besar kontribusi peer attachment terhadap subjective 

well-being remaja yang berlatar belakang  etnis Dayak? 

6. Menganalisis seberapa besar kontribusi social skill dan peer attachment 

secara bersama-sama terhadap kondisi subjective well-being  remaja yang 

berlatar belakang etnis Dayak? 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat hasil penelitian ini 

dijabarkan dalam manfaat teoritis dan manfaat praktis yang akan dijabarkan 

sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah untuk menambah wawasan 

keilmuan mengenai kontribusi social skill dan peer attachment, subjective 

well-being remaja. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis dari penelitian ini khususnya dalam menambah 

kahzanah perkembangan keilmulan bimbingan dan konseling yaitu sebagai 

berikut. 

a. Bagi guru bimbingan dan konseling (BK), guru mata pelajaran dan 

wali kelas, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

memahami siswa serta dalam pemberian layanan kepada siswa oleh 

guru BK terkait kondisi subjective well-being siswa dengan 

mengembangkan  social skill serta peer attachment positif. 

b. Bagi Musyawarah guru bimbingan dan konseling (MGBK) 

Kalimantan Barat penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
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dalam  menyusun program dalam memahami siswa serta dalam 

pemberian layanan kepada siswa oleh guru BK terkait kondisi 

subjective well-being siswa dengan mengembangkan  social skill serta 

peer attachment. 

c. Bagi Dinas Pendidikan Kalimantan Barat, penelitian ini diharapkan 

sebagai tolak ukur didalam program Bimbingan dan konseling agar 

lebih terarah dan menjadi acuan para pengawas dalam bidang 

bimbingan dan konseling terkait kondisi subjective well-being siswa 

dengan mengembangkan  social skill serta peer attachment positif. 

d. Bagi orangtua, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman  

kepada orangtua bahwa pemenuhan subjective well-being dapat 

diwujudkan melalui peran orangtua dan keluarga. 

e. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 

dan penelitian selanjutnya berkaitan dengan subjective well-being  

remaja, serta peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lainnya 

seperti mengenai cara meningkatkan social skill serta peer attachment 

melelui modul dengan berbagai teknik dan pendekatan dalam 

konseling untuk meningkatkan subjective well-being  remaja. 

f. Bagi peneliti, penelitian ini menambah wawasan serta pengalaman 

dalam mempersiapkan diri untuk memasuki kehidupan selanjutnya 

serta sebagai salah satu syarat dalam meraih gelar Magister Pendidikan 

pada jurusan Bimbingan dan Konseling. 

 


